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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan berbagai macam pemahaman 

Agama yang batil yang diamalkan oleh masyarakat Balin Gagak. Antaranya 

adalah memakai azimat atau jimat, memohonpertolongan kepada selain Allah 

SWT, sihir, dan memberikan sesembelihan kepada selain Allah. Diantara 

bentuk pemahaman Agama masyarakat yang batil, yang dilakukan oleh 

masyarakat balin gagak adalah sesembelihan kepada selain Allah SWT seperti 

memotong hewan untuk pembangunan rumah dan ketika pembelian kendaraan 

baru. Tujuan agar terhindar dari mara bahaya yang akan menimpa dirinya. 

Penyebab munculnya pemahaman Agama yang batil ini tidak dapat 

dipisahkan dari kejahilan atau kebodohan  masyarakat terhadap pemahaman 

Agama yg sahihah, sikap panatik mereka kepada sesuatu yang diwarisi dari 

nenek moyang mereka, sehingga sulit untuk menerima ajaran-ajaran Agama 

yang di sampaikan, sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Sunnah menurut manhaj 

salafushshalih. 

Diman Pondok pesantren Abu Darda memiliki beberap peran dalam 

memurnikan pemahaman Agama masyarakat, diantaranya mengadakan majlis 

ta‟lim, dimana majlis ta‟lim memiliki peranan yang paling besar dalam 

pemurnian pemahaman Agama terhadap masyarakat. Majlis ta‟lim ini 

diadakan tujuan untuk memberikan pemahaman tentang ajaran-ajaran Agama 

yang benar sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Sunnah peamahaman 
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salafushshalih. sosial kemasyarakatn, tujuan diadakannya untuk membantu 

meringankan  beban orang-orang miskin, dalam bentuk daging korban 

sembako dan bantuan-bantuan lainnya. Daurah (pelatihan keIslaman), dan 

pendidikan.  

 

5.2 Saran  

Mengingat pentingnya agama Islamiyah   yang sesuai dengan Al-

Qur‟an dan Al-Sunnah bagi kehidupan manusia, baik untuk kehidupan dunia 

dan di akhirat. Untuk peneliti yang akan datang agar melakukan penelitian 

yang lebih baik lagi, untuk menyempurnakan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti di mana dalam penelitian ini masih banyak kesalahan dan 

kekurangannya. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR WAWANCARA 

 

 
Nama : Awaludin  

Usia  : 27 tahun 

Waktu : Jam 19:09 Tanggal 12 Desember, 2019 

Pertanyaan  :Berapa jumlah hewan qurban yang diberikan kemasyarakat?? 

Jawaban : mengatakan ”pondok pesantren Abu Darda‟ mauq sumbangan 4 

bembeq dait 2 ekor sapi, donatur sumbangan niki olek timur tengah. 

Hewan kurban niki tebagiangan jok dengan-dengan fakir miskin sak 

mero lek sekitar gubuk dait pondok. Tujuan adalah ye jari penarik 

simpati masyarakat setempat agar mauk dateng jokmasjid untuk 

menghadiri aktivitas keagamaan  saktearaang isik pondok pesantren 

Abu Darda‟. Kelowean leman masyarakat sakwah mauk macem ruen 

bantuan olek yayasan pondok pesantren Abu Darda‟ berupa daging 

kurban, ye jarii pendorong efektif shalat berjamaah lek masjid. Bahkan 

dengan sak benci terhadap pondop pesantren karena mukanggap 

bertolak belakang dan asing menurut pemahaman  mereka, 

setehnyamenjadi aktif mengaji dan nerimak ajaran-ajaran yang 

disampaikan. 

 

 

 

 



 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama  : bapak sualni 

Usia    : 40 tahun 

Pertanyaan :  bagaimana seseorang meminta perlindungan kepada selain  Allah,,,? 

Jawaban :  “mengatakan bahwa praktik memohon perlindungan kepada selain 

Allah SWT yang terdapat di masyarakat Balin Gagak dilakukan 

melalui upacara dan pemujaan terhadap benda. diantara upacara 

tersebut sesorang meminta perlindangan kepada jin yang berkuasa 

di kampung atau penjaga kampung dari kalangan jin,dengan bacaan-

bacaan tertentu sehingga mereka merasakan aman”.  

Nama : Papuk Serinem 

Usia  :  72 tahun  

Waktu  : 12  Agustus 2019 

 

Pertanyaan  : bagaiamana menurut papuk tentang pengobatan gratis yang di 

adakan oleh pondok.?? 

Jawaban  :  ”mengatakan saya merasa senang dengan di adakannya pengobatan 

gratis, dikrenakan mereka tidak mampu ntuk berobat kerumah sakit 

karna paktor ekonomi yang tidak mencukupi dan meringankan beban 

mereka Dengan diadakan pengobatan gratis, hubungan pondok 

pesanten dengan masyarakat jauh lebih dekat dimana sebelunya 

masyarakat sulit menerima apa-apa yang di sampaikan oleh pondok 

pesantren. Bakti sosial ini juga disertakan dengan bimbingan 

masalah Agama misalnya ceramah sebelum pengobatan gratis 

dimulai”. 



 

 

 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama : Bapak alwi 

Usia  : 29 tahun 

Waktu : 18 Oktober 2019. 

 

Pertanyaan : ape tujuan begorok manuk pas bangun baledait  beli 

montor baru..? 

 

Jawaban   : “Mengatakan “ dengan  balin gagak  sebagian masih gaweq begorok 

sealin jok Allah subhanahu wa ta‟ale, deng balin gagak nu lamun 

mele ngembangun dasar bale nu nyemlih hewan tujuab adeq saq 

ndeq teganggu siq setan jin iblis nu. Gorok hewan nu arek saq bale 

sak banguun nu aman oleq gagngguan jin.marak umpame gorok 

manuk, muq darak manuk nu ye saprik leq bagian bale saq yaq 

tebangun, dengan balin gagak percaye dait yakin bale nuu ndeq 

teganngu sik syetan kance jin, dait ndek te dait sik malapetake 

selame waktu nganjengan bale sak tebangun. Dait nyembelih sq wah 

beli kendaraan saq baru, masyarakat balin gagak, gorok manuk, 

daraq manuk nu ye terapus jok montor, adek sak ndek dait musibah 

sak wah taeq montor, missal ndek yaq lawok dai mala petake saq 

lain.” 

„‟bahwa sudah menjadi kebiasaan di Balin Gagak apabila ada proyek  

yang akan di bangun, maka mereka menyembelih binatang baik itu 

berupa seekor ayam.Kemudian menyebarkan darah hewan tersebut 

ke sekeliling rumah, dengan melakukan hal tersebut mereka 



 

 

 

yakinitidak akan di ganggu oleh jin selama proses pembangunan dan 

tidakmendapat musibah dan mala petaka setelahnya.‟‟ 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Nama : arifin  

Usia    47 tahun  

waktu : 16 Desember 2019. 

 

Pertayaan  : apa guna ajimat ini jika dipakek,,? 

 

Jawaban : “Beliau juga mengatakan saya pernah melakukan hal tersebut uang dua 

ribu bisa menjadi dua puluh ribu, uang itu akan berubah setelah 

beberapa menit, uang itu akan berubah ketika dibacakan mantra atau 

bacan-bacan tertentu, maka uan tersebut akan berubah dalam 

pandangan orang yang ingin dia tujui. Sebelum itu juga saya harus 

mengunakan sabuk yang sudah dituliskan kalimat-kalimat 

menggunakan bahasa arab yang diwarisi oleh gurunya. 

“Mengatakan saya didatangi oleh seorang lelaki yang ingin menukar 

uang. Setelah berjabat tangan lelaki tersebut meminta untuk menukar 

uangnya dan mengatakan bahwa jumlahnya dua juta yang diminta, 

padahal jumlah uang yang ditukarkan hanya dua ratus ribu saja. 

Beberapa saat berikutnya baru Irfan tersadarbahwa dirinya telah disihir 

dengan gendam.” 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

lembar observasi isi kajian majlis ta‟lim 

 

Nama :TGH. Dr. Nurul Mukhlisin 

Usia  : 50 tahun 

”Tuan guru mengakatan didalam pengajiannya meangakatan ” Dr. 

Nurul Mukhlisin selaku TGH.di Majlis Ta‟lim Al- Falah Mengingat sholat 

berjamaah sangat penting bagi kehidupan manusia maka TGH. Dr. Nurul 

Mukhlisinterus-menerus-terus memberikan himbauan, demonstrasi di dalam 

pengajian agar jamaahnya tetap melaksanakan sholat dengan cara berjamaah, 

disebabkan sholat sendiri dengan sholat berjamaah pahalanya tidak sebanding.  

juga selalu menyeru kepada para jamaahnya agar selalu mawas diri dalam 

melaksanakan sholat berjamaah dimanapun mereka berada, selama masih 

dalam batas kewajaran. Karena sholat merupakan jalan yang paling baik yang 

sesuai untuk pembinaan kehidupan beragama, disebabkan sholat lima waktu 

merupakan syarat diterimanya keimanan dan amalan seorang dihadapan Allah. 

Artinya tidak diterima sesuatu amal perbuatan dari seseorang melainkan dia 

mengerjakan dan mendirikan sholat. TGH. Dr. Nurul Mukhlisin 

mengemukakan sebuah hadits Rasulullah, yang artinya: sholat itu merupak 

tiang agama, barang siapa yang mendirikannya (Sholat ) maka dia 

menegakkan agama sebaliknya barang siapa yang meninggalkan sholat maka 

seolah-olah dia menghancurkan agama. Disamping itu TGH. Dr. Nurul 

Mukhlisin selalu memperagakan cara sholatnya orang perempuan dengan laki-

laki, beliau mengatakan dari segi cara sholatnya laki-laki dengan perempuan 

itu berbeda kalau perempuan semua anggota tubuhnya tidak boleh kelihatan 

kecuali muka dan telapak tangan,ketika berdiri kedua tumit kaki dirapatkan, 

dengkul dirapatkan, ketika sujud kedua siku dimasukkan kedalam paha 

kemudian ditindih dengan dada, sementara laki-laki sebaliknya, namun beliu 

juga menyampaikan hadis lain yang lebih kuat lagi bahwa tidak ada perbedaan 

tata cara sholat antara laki-laki danperem 



 

 

 

Lembar Observasi Isi Kajian Majlis Ta‟lim 

Nama : TGH. Dr. Nurul Mukhlisin 

Usia  : 50 tahun 

Waktu : 14 September 2015 

 Pada kajian ini Dr. Nurul Mukhlisin menyampaikan tentang 

keutamaan 10 hari pertama pada bulan Zulhijjah yang  harus diketahui oleh 

para jamaah. 1). Bahwa 10 hari pertama pada bulan Zulhijjah dari tanggal 1 

sampai 10 merupakan hari-hari yang paling bagus dalam satu tahun. 2). Segala 

bentuk amal ibadah yang dikerjakan dari tanggal 1 sampai 10 akan 

mendapatkan balasan yang sangat mulia disisi Allah SWT. 3). Dianjurkan 

melaksanakan ibadah puasa sunah dari tanggal 1 sampai 9 atau jika tidak 

mampu sangat dianjurkan untuk bisa berpuasa pada tanggal sembilannya, 

dianjurkan juga utuk banyak-banyak melaksanakan ibadah- ibadah sunah dan 

semua bentuk ibadah lain yang bisa dilakukan dari tanggal 1-10 karena sangat 

besar faidah dan pahalanya. 4). Dianjurkan memperbanyak istigfar dengan 

ucapan “asyhadu allaailaahaillallah wahdahulaa syarilakalahu lahulmulku 

walahulhamdu wahuawa alaa kullisyainin kodir” atau lafaz-lafaz istigfar yang 

lain. 5). Disunahkan tidak memotong rambut  dan kuku dari tanggal 1-

10karena orang-orang yang melaksanakan ibadah haji di Makkah banyak 

sekali yang dilarang untuk tidak dikerjakan sementara untuk kita yang tidak 

melaksanakan ibadah haji cukup di larang untuk tidak memotong kuku dan 

rambut. 6). Dianjurkan untuk berkorban pada tanggal 10 Zulhijjah dengan 1 

ekor kambing untuk 1 orang atau 1 ekor sapi untuk 7 orang. Hewan yang 

paling bagus dijadikan kurban adalah yang paling gemuk dan memiliki daging 

yang banyak walaupun betina, boleh juga memotong hewan kurban pada 

tanggal 11, 12, dan 13 karna dihari ini adalah hari tasrik dan diharamkan pada 

hari ini untuk berpuasa 

 



 

 
 

LAMPIRAN 3 

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Abu Darda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKONOMI 

RIYAN EKAYANTI, S.Pd 

DAKWAH 

SUHAILI, S.Pd.I 

HUMAS 

LUKMAN HAKIM, 

S.Pd.I 

PENDIDIKAN 

FIRDAUS NUZULA, 

S.Pd.I 

SEKERTARIS 

ISMI NURYADI, S.E.I 

PEMBINA 

TGH.SAFWAN HAKIM 

Frof. Dr. Thatok Asmuni, M.BA 

KH. Zaenudin, Lc 

PENGAWAS 

H.Sahibullah, M.Pd.I 

KETUA YAYASAN 

Dr. TGH.NURUL  MUKHLISIN 

ASYRAFUDIN, Lc.M.Ag 

BENDAHARA 

NURUL AINI 



 

 
 

LAMPIRAN 4 

Majlis ta‟lim dusun balin gagak 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 5 

Pemotongan hewan kurban dan membagian kemasyarakat balin gagak 

 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 6 

Daurah ( kajia keislaman) 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN 7 

Pengeboatan Gratis 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAM 8 

Peta lokasi pondok pesantren Abu Darda‟ 

 

 

 

 

 

 

 


